KAJIAN PELESTARIAN ALAT MUSIK ANGKLUNG DALAM BENTUK KAMPANYE SOSIAL by Tedjasendjaja, Gratianus Aditya & Dharmadi, Satya
JURNAL RUPARUPA 
PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL UNIVERSITAS BUNDA MULIA 
                                                                                                             Volume 4 Nomor 2, Desember 2015 
109 
 
KAJIAN PELESTARIAN ALAT MUSIK ANGKLUNG DALAM BENTUK KAMPANYE SOSIAL 
 
Gratianus Aditya Tedjasendjaja1, Satya Dharmadi  
1
Dosen Program Studi Desain Komunikasi Visual Universitas Bunda Mulia, gtedjasendjaja@bundamulia.ac.id 
 
 
Abstract 
Indonesia is a rich country in culture and natural resources. Cultural development in Indonesia 
is very diverse, ranging from art to tourist sites that highlight the peculiarities of Indonesia. One 
of the traditional Indonesian art is angklung, a traditional musical instrument made of bamboo, 
which came from West Java. Bandung. Angklung have become an Indonesian identity. In the 
UNESCO Convention, November 2011 (musical instruments from bamboo has been designated 
as a cultural heritage in the UNESCO convention. Therefore, Indonesia is obliged to protect, 
preserve, promote and preserve it. Saung Angklung Udjo (SAU), located in West Java, Bandung. 
is a tourist spot that showed the performing arts of bamboo, handicraft centers of bamboo and 
bamboo musical instrument workshop, such as angklung performances. This is the reason using 
SAU as a place to conduct research in "The Study of Social Campaign for Preservation of 
Musical Instruments Angklung". Several methods for collecting data to be used to obtain 
information and materials required in discussing this guide are bibliography, observations, 
interview and questionaires. The data collection is done by combining quantitative and 
qualitative analysis, so that the results obtained are approaching the desires of the target. 
Special overview of respondents expected to answer the needs of the manufacturing this study.   
Social campaigns in order to preserve angklung can not be done by Saung Angklung Udjo (SAU) 
only. West Java Regional Government should also support this effort, because angklung not 
only for the people of West Java, but also to represent Indonesia in the eyes of the world. 
Actions taken by the SAU such as using marketing communications mix, consisting of 
advertising, sales promotion, events and experiences, public relations and experience, direct 
marketing, interactive marketing, marketing through word of mouth, and personal selling, it is 
not useful if the internal factors and external not support each other. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan sebuah negara yang 
kaya akan budaya dan kekayaan alam. 
Perkembangan budaya di Indonesia 
sangatlah beragam, mulai dari kesenian 
sampai tempat pariwisata yang 
menonjolkan kekhasan Indonesia. Salah 
satu kesenian tradisional Indonesia adalah 
angklung, alat musik tradisional dari 
bambu, yang berasal dari Jawa Barat. 
Bandung.   
Angklung dapat dikatakan sudah menjadi 
identitas Indonesia. Dalam Konvensi 
UNESCO, November 2011 
(http://www.unesco.org/archives/multime
dia/?s=films_details&pg=33&id=1681), alat 
musik dari bambu ini telah ditetapkan 
sebagai warisan budaya di konvensi 
UNESCO.  
Angklung terkait erat dengan adat istiadat, 
seni dan identitas budaya di Indonesia. 
Biasanya dimainkan selama upacara seperti 
penanaman padi, panen dan sunat. Karena 
sifat kolaboratif musik angklung, maka 
dalam memainkan alat musik ini perlu 
kerjasama, rasa saling menghormati di 
antara para pemain, bersama dalam 
disiplin, tanggung jawab, konsentrasi, 
pengembangan imajinasi dan 
ingatan/memori, serta perasaan artistik. 
Setiap angklung menghasilkan satu catatan 
atau akord, sehingga beberapa pemain 
harus berkolaborasi untuk bermain melodi. 
Angklung tradisional menggunakan skala 
pentatonik, tetapi pada tahun 1938 musisi 
Daeng Soetigna memperkenalkan angklung 
menggunakan skala diatonis; ini dikenal 
sebagai Padaeng angklung.  
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Saung Angklung Udjo (SAU) yang berada di 
Kota Bandung, merupakan suatu tempat 
pariwisata yang mempertontonkan 
pertunjukan kesenian dari bambu, pusat 
kerajinan tangan dari bambu dan workshop 
instrumen musik dari bambu. Salah satu 
pertunjukannya adalah pertunjukan  
angklung.  
Berdasar pengamatan dan informasi, 
ternyata jumlah pengunjung lokal yang 
berminat terhadap SAU tidak terlalu 
banyak dikarenakan pengunjung lebih 
tertarik untuk datang ke tempat wisata 
lain, karena pengunjung menginginkan 
adanya hal baru yang dilakukan oleh SAU. 
Dari Strategi yang sudah dilakukan oleh 
SAU ternyata jumlah pengunjung lokal 
yang berminat terhadap SAU juga masih 
kurang dikarenakan pengunjung lebih 
tertarik untuk datang ke tampat wisata 
lain, karena pengunjung menginginkan 
adanya hal baru yang dilakukan oleh SAU.  
Hal inilah yang menjadikan Saung Angklung 
Udjo (SAU) sebagai  tempat penelitian 
dalam melakukan “Kajian Pelestarian Alat 
Musik Angklung dalam Bentuk Kampanye 
Sosial”. 
Kampanye sosial dalam melestarikan alat 
musik angklung ini membutuhkan bantuan 
masyarakat Indonesia. Sudah sepatutnya 
bangsa Indonesia bertanggung jawab 
untuk melestarikan nilai budayanya. 
 
Gambaran Umum Saung Angklung Udjo 
(Sau) 
SAU didirikan pada tahun 1966 oleh Udjo 
Ngalagena bersama istrinya Uum Sumiati 
berupa sanggar kesenian Sunda. Dibangun 
di atas sebuah landasan yang kuat dan 
dedikasi yang tinggi untuk melestarikan 
kebudayaan dan kesenian Sunda.  
SAU terletak di daerah Tatar Parahyangan 
di kawasan Bandung Timur. Udjo 
Ngalagena sangat terinspirasi oleh filosofi 
gurunya Daeng Soetigna yang disingkat 
dengan 5 M yaitu, Mudah, Murah, 
Mendidik, Menarik dan Massal, yang 
kemudian disempurnakan kembali oleh 
Udjo dengan menambahkan satu nilai, 
yaitu Meriah.  
Prinsip-prinsip ini kemudian dikembangkan 
menjadi sebuah konsep pertunjukan yang 
ideal dan dikenal dengan nama Kauilinan 
Urang Lembur. Sebuah pertunjukkan yang 
memadukan unsur kesenian Sunda yang 
atraktif dan mendidik. Hal inilah yang 
kemudian menjadi daya tarik utama orang 
untuk berkunjung ke SAU baik wisatawan 
domestik maupun mancanegara.  
 
 
Gambar 1. Logo Saung Udjo 
Sumber: www.angklung-udjo.co.id, 2015 
 
Struktur Organisasi  
Struktur organisasi SAU dipimpin oleh 
President Director yang langsung 
memimpin departmen-departemen, 
seperti Business & Development Director, 
Operational Director, dan Divisi Corporate 
Secretary SAU yang berada dalam naungan 
Operational Director.  
 
 
 
Diagram 1. Struktur Organisasi SAU 
 
JURNAL RUPARUPA 
PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL UNIVERSITAS BUNDA MULIA 
                                                                                                             Volume 4 Nomor 2, Desember 2015 
111 
 
Visi dan Misi Saung Angklung Udjo  
Visi SAU menjadi etalase budaya Sunda 
yang mendunia dan tujuan wisata budaya 
terbaik se-Indonesia.  
Misi SAU adalah melestarikan dan 
mengembangkan budaya Sunda dengan 
basis gotong royong antar warga.  
Esensi identitas di SAU adalah Alunan 
Rumpun Bambu. Artinya adalah:  
1. Alunan yang selalu bergerak secara 
dinamis, menyenangkan dan energik 
dalam mengembangkan budaya 
Indonesia, khususnya Budaya Sunda. 
2. Rumpun, sebuah semangat 
kebersamaan dan gotong royong pada 
setiap langkah yang diambil 
perusahaan. 
3. Bambu sebagai akar dan bahan dasar 
sebuah angklung.  
 
Penghargaan yang Diterima Saung 
Angklung Udjo (1966-2011) 
Dari kurun waktu 1966-2011, beragam 
penghargaan diterima oleh Saung Angklung 
Udjo. Berikut tabelnya. 
 
Tabel 1. Penghargaan yang Diterima Saung Angklung Udjo 
No Tahun Oleh Isu 
1.  1966  Mayjen TNI Mashudi  Partisipasi tim kesenian angklung Udjo yang 
mengangkat nama kesenian tradisonal dalam 
Peringatan Hari Proklamasi Kemerdekaan RI.  
2.  1968  Gubernur Kepala Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta  
Penghargaan stingi-tingginya kepada sdr. Udjo 
ngalagena yang telah turut aktif dalam usaha-usaha 
pertumbuhan, pemekaran dan pembinaan kesenian 
daerah khususnya kesenian angklung.  
3.  1971  Gubernur Daerah Tingkat I 
Jawa Barat  
“Ikut Mensukseskan Pekan Pameran 
Kepariwisataan Jawa Barat.”  
4.  1975  Gubernur Propinsi Jawa 
Barat  
Terimakasih dan penghargaan setinggi-tingginya 
kepada Saung Angklung Udjo Bandung atas karya 
dan bantuannya kepada pemerintah daerah Jawa 
Barat, khususnya di bidang kesenian.  
5.  1983  Kantor Departemen 
Pariwisata  
“Ikut Membantu Pengembangan Kepariwisataan 
Jawa Barat.”  
6.  1985  Gubernur Kepala  
Daerah Tingkat I Jawa Barat  
 
Piagam penghargaan kepada Udjo  
Ngalagena (pengurus Saung Angklung Udjo) atas 
jasa-jasanya dalam bidang kesenian angklung dan 
pariwisata di Jawa Barat.  
7.  1988  Menteri Pariwisata, Pos Dan 
Telekomunikasi  
Adhikarya Pariwisata.  
8.  1988  Presiden Republik Indonesia  Adhikarya Pariwisata.  
9.  1991  Menteri Pariwisata, Pos Dan 
Telekomunikasi  
Piagam penghargaan Departemen Pariwisata, Pos 
Dan Telekomunikasi kepada Udjo Ngalagena atas 
jasa dan sumbangsih yang telah diberikan dalam 
upaya pengembangan kepariwisataan nasional.  
10.  1992  Gubernur Kepala Daerah 
Tingkat I Jawa Barat  
Piagam penghargaan Gubernur Kepala Daerah 
Tingkat I Jawa Barat Kepada Udjo Ngalagena atas 
jasa-jasanya dalam mensukseskan kunjungan 
Delegasi KTT Non Blok Ke-10.  
11.  1992  Menteri Pariwisata, Pos Dan 
Telekomunikasi Republik 
Indonesia  
Penghargaan Adikarya Pariwisata kepada Udjo 
Ngalagena.  
12.  1992  Menteri Pariwisata Seni Dan 
Budaya  
Adikarya pariwisata 1992 kepada Udjo  
13.  1994  Gubernur Kepala Daerah 
Tingkat I Jawa Barat  
Piagam penghargaan kepada Saung Angklung Udjo 
sebagai penerima Adhi Karya Pariwisata Jawa Barat 
1993.  
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14.  1994  Gubernur Daerah Tingkat I 
Jawa Barat  
Sebagai Tokoh Pariwisata Daerah.  
15.  1997  Pasific Asia Travel 
Association (PATA) 
Indonesia Chapter  
Pasific asia Travel Association (PATA) Indonesia 
Chapter presents “The Heritage Awards for 1996 for 
the Important Role in Heritage Preservation in 
Indonesia.”  
16.  1997  Menteri  
Pariwisata, Pos Dan 
Telekomunikasi Republik 
Indonesia  
Penghargaan Adikarya Pariwisata  
kepada Udjo Ngalagena atas jasa-jasanya yang 
besar dalam pembangunan di bidang pariwisata. 
17.  1997  Presiden Republik Indonesia  Adhikarya Pariwisata.  
18.  2000  Tabloid Fantasi Anak  Udjo Ngalagena dinobatkan Sebagai Tokoh Seni 
Anak-Anak Indonesia Bersama AT. Mahmud.  
19.  2004  PATA  Penghargaan “PATA Heritage and Culture Gold 
Awards”, di Pulau Jeju Korea Selatan .  
20.  2004  Menteri Kebudayaan Dan 
Pariwisata Republik 
Indonesia  
Penghargaan Inovasi Kepariwisataan Indonesia 
kepada Saung Angklung Udjo.  
21.  2007  Pemerintah Kota Bandung 
Dan Bandung Art & Culture 
Council (BACC)  
Piagam Anugerah Budaya Kota Bandung 2007 
Kepada Saung Angklung Udjo atas jasa dan 
pengabdiannya dalam mengharumkan Kota 
Bandung melalui karya dan karya ciptanya di bidang 
seni dan budaya.  
22.  2007  Musium Rekor Dunia 
Indonesia  
Piagam penghargaan Musium Rekor Dunia 
Indonesia kepada Saung Angklung Udjo atas 
prestasi penyelenggara memainkan alat musik 
angklung dengan peserta terbanyak (10.000).  
23.  2007  Pemerintah Kota Bandung  Anugerah Piala Anugerah Budaya Kota Bandung 
2007 Kepada Saung Angklung Udjo Atas Jasa Dan 
Pengabdiannya Dalam Mengharumkan Kota 
Bandung Melalui Karya Dan Karya Ciptanya Di 
Bidang Seni Dan Budaya.  
24.  2007  Dinas Pariwisata Pemerintah 
Kota Bandung  
Anugerah piala Sapta Pesona Terbaik 1 Obyek 
Wisata Aneka Wisata Hiburan Umum di Kota 
Bandung.  
25.  2008  PT Bank Danamon  
Indonesia Tbk.  
 
Piala Danamon Awards 2008. Penghargaan bagi 
Pemberdaya Masyarakat Kategori Skala Menengah, 
atas peran Pemberdayaan : Memberdayakan 
Masyarakat Sekitar Bandung Dalam Bidang 
Kesenian Dan Kebudayaan, Memberikan Beasiswa 
Baik Secara Formal Maupun Informal Dan 
Menanamkan Pada Mereka Sejak Dini Tentang Seni 
Budaya Sunda. 
26.  2009  Presiden Republik Indonesia  Penghargaan Satyalancana Kebudayaan atas jasa 
berperan aktif melestarikan dan mengembangkan 
jenis kesenian musik tradisional khas Bumi 
Pasundan. Penghargaan diberikan atas inovasi 
dalam mengkombinasikan alat musik tradisional 
dengan jenis alat musik lainnya, serta 
memperkenalkan alat musik tradisional pada 
generasi muda melalui pelatihan serta pagelaran 
musik yang digelar di dalam dan luar Negeri.  
27.  2010  Presiden Republik Indonesia  Mendapatkan Tanda Kehormatan Bintang Budaya 
Parama Dharma dari Presiden RI kepada Udjo 
Ngalagena Sebagai pegnhargaan atas jasanya yang 
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besar serta pengabdian dan pengorbanannya di 
bidang kebudayaan baik kesenian, nilai-nilai 
tradisional maupun kearifan lokal yang bermanfaan 
dalam emningkatkan memajukan serta membina 
kebudayaan bangsa dan bernegara.  
28.  2010  Kementerian Kebudayaan 
dan Pariwisata  
Mendapatkan penghargaan dari Kementerian 
Kebudayaan dan Pariwisata sebagai atraksi budaya 
terbaik dalam malam Apresiasi Visit Indonesia Year 
2010.  
29.  2011  UNESCO  Mendapatkan sertifikat pengakuan dari UNESCO 
untuk angklung sebagai Representative list of 
Intangible Cultural Heritage of Humanity, sebagai 
bentuk warisan budaya tak benda dari Indonesia.  
Sumber: www.angklung-udjo.co.id 
 
ANALISA SWOT 
Strengths (Kekuatan) 
1. Sosok Mang Udjo  
Sosok Mang Udjo yang terkenal hampir 
di seluruh dunia merupakan salah satu 
kekuatan yang dimiliki Saung Angklung 
Udjo. Saung Angklung Udjo masih 
berdiri sampai saat ini merupakan salah 
satu usaha dari pendirinya yaitu 
Almarhum Udjo Ngalagena (Mang 
Udjo).  
2. Alat musik Angklung  
Angklung sudah menjadi sebuah icon 
yang kuat bagi Saung Angklung Udjo. 
Keberadaan alat musik ini pun menjadi 
kekuatan yang sangat penting bagi 
Saung Angklung Udjo.  
3. Manajemen Saung Angklung Udjo  
Manajemen Saung Angklung Udjo 
merupakan manajemen yang solid dan 
bersifat kekeluargaan. Sehingga 
menghasilkan sebuah manajemen yang 
kuat dalam industri pariwisata. 
4. Tempat yang Nyaman  
Tempat yang nyaman dengan suasana 
khas masyarakat Sunda merupakan 
kekuatan sekaligus keunikan Saung 
Angklung Udjo yang menjadikannya 
lebih baik dari daya tarik wisata lainnya 
di kota Bandung. Dengan pemandangan 
yang asri, pohon bambu dimana-mana, 
orang-orang yang ramah, dan banyak 
lagi kenyamanan yang dimiliki Saung 
Angklung Udjo.  
5. Pertunjukan Saung Angklung Udjo  
Saung Angklung Udjo memiliki beragam 
pertunjukan yang dibagi menjadi dua 
bagian yaitu pertunjukan internal dan 
pertunjukan eksternal. Pertunjukan 
tersebut dibagi lagi menjadi beberapa 
pertunjukan yang siap memukau 
wisatawan dan pengunjung yang ada. 
6. Pelestarian Budaya dan Laboratorium 
Pendidikan  
Pelestarian budaya dan laboratorium 
pendidikan yang dilakuakan Saung 
angklung Udjo sangatlah membantu 
bagi alat musik Angklung pada 
khususnya dan budaya Sunda pada 
umumnya.  
7. Keterlibatan Masyarakat Sekitar  
Seluruh kegiatan yang dilakukan Saung 
Angklung Udjo tidak terlepas dari 
bantuan masyarakat di sekitarnya. 
Dengan bantuan masyarakat sekitar, 
Saung Angklung Udjo dapat 
menampilkan pertunjukan yang 
spektakuler, alat musik angklung yang 
tersebar di seluruh dunia, dan 
berjalannya kehidupan di Saung 
Angklung Udjo.  
 
Weaknesses/Kelemahan  
1. Harga Tiket yang Terlalu Mahal  
Harga tiket Pertunjukan Bambu Petang 
yang berjalan continue dirasa terlalu 
mahal untuk wisatawan domestik. 
Harga tiket domestik untuk dewasa Rp. 
50.000,-, domestik untuk anak-anak dan 
pelajar Rp. 35.000,-, mancanegara 
untuk dewasa Rp. 80.000,-, dan 
mancanegara untuk anak-anak Rp 
40.000,-.  
2. Keterbatasan Balai Pertunjukan  
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Balai pertunjukan yang dinamakan Bale 
Karesmen hanya dapat menampung 
sebanyak 400 orang, sedangkan 
pengunjung Saung Angklung Udjo sering 
kali melebihi jumlah 400 orang.  
3. Keramahan yang Kurang pada Bagian 
Ticketing  
Keramahan merupakan sesuatu yang 
penting bagi usaha jasa seperti usaha 
pariwisata ini. Pada penelitian terhadap 
wisatawan ada beberapa pendapat 
bahwa sebagian kecil pegawai Saung 
Angklung Udjo memiliki sikap yang 
kurang ramah.  
4. Aksesibilitas yang Kurang Memadai  
 Jalan menuju lokasi memiliki lebar yang 
tidak cukup untuk dilalui bis-bis yang 
memasuki Saung Angklung Udjo. 
Sehingga sering kali terjadi kemacetan 
di kawasan jalan Padasuka.  
 
Opportunities/Peluang  
1. Bandung sebagai Destinasi Pariwisata  
Berkembangnya industri pariwisata di 
kota Bandung menjadikan peluang yang 
besar bagi Saung Angklung Udjo. Karena 
dengan demikian Saung Angklung Udjo 
dapat memiliki peluang untuk menarik 
wisatawan untuk berkunjung ke 
dalamnya.  
2. Keberadaan Daya Tarik Wisata Budaya  
Daya tarik wisata budaya yang lebih 
sedikit daripada daya tarik wisata 
lainnya di kota Bandung menjadikan 
peluang yang bagus untuk Saung 
Angklung Udjo yang mendapat sedikit 
kompetitor pada daya tarik wisata 
budaya.  
3. Lokasi Saung Angklung Udjo yang 
Strategis  
Lokasi Saung Angklung Udjo berada 
tidak jauh dari kota dan daya tarik 
wisata lainnya. Sehingga wisatawan 
dapat dengan mudah melanjutkan 
wisatanya ke daya tarik wisata lainnya. 
Selian itu jalur transportasi juga mudah 
ditemui di sekitar daya tarik ini. 
 
Threats/Ancaman 
1. Persaingan  
Persaingan antar daya tarik 
pariwisata yang begitu ketat di kota 
Bandung ini sangatlah mengancam 
keberadaan Saung Angklung Udjo. 
Dengan persaingan yang ketat, 
otomatis Saung Angklung Udjo juga 
harus terus berusaha untuk terus 
menarik wisatawan.  
2. Kurangnya Ketertarikan Masyarakat  
Kurangnya ketertarikan masyarakat 
terhadap daya tarik wisata budaya 
menjadikan Saung Angklung Udjo 
harus lebih bekerja keras lagi dalam 
memperkenalkan budaya Sunda 
yang begitu indah dan unik.  
3. Ketidakstabilan Kondisi Ekonomi dan 
Politik  
Ketidakstabilan kondisi ekonomi dan 
politi negara memang sangat 
menganjam bagi berjalannya segala 
usaha di Indonesia. Begitu juga pada 
usaha jasa yang dilakoni Saung 
Angklung Udjo. Biasanya sebelum 
berkunjung ke suatu daya tarik, 
wisatawan akan melihat keamanan 
negara yang akan dikunjunginya 
terlebih dahulu.  
4. Kemacetan Kota Bandung  
Kemacetan merupakan hal yang 
sering sekali terjadi di kota-kota 
besar di Indonesia. Hal ini menjadi 
sebuah ancaman yang tidak bisa 
dianggap sepele, karena dengan 
adanya kemacetan, wisatawan bisa 
saja tidak dapat mengunjungi Saung 
Angklung Udjo. 
 
METODE PENELITIAN 
Teknik Pengumpulan Data  
Penelitian ini menggunakan penyebaran 
kuesioner dengan metode penelitian 
kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 
menggambarkan secara sistematik fakta 
dan karakteristik objek dan subjek yang 
diteliti secara tepat.  
Selain itu, digunakan data sekunder yang 
dapat diperoleh di perpustakaan ataupun 
internet berupa buku-buku dan jurnal yang 
berkaitan dengan bauran komunikasi 
pemasaran dan penelitian tentang SAU, 
jadwal kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
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SAU, informasi-informasi penting lainnya 
yang berkaitan dengan SAU, biro pusat 
statistik berupa data pengunjung dan 
tempat wisata yang ada di Kota Bandung.  
 
Hasil Kuesioner 
Wisatawan merupakan orang yang 
memiliki penilaian objektif pada suatu daya 
tarik wisata. Dari 42 pendapat wisatawan 
terhadap Aung Angklung Udjo (SAU), 
ditemukan 6 faktor daya tarik yang paling 
disukai dan diingat oleh wisatawan yang 
pernah berkunjung, bahka ingin kembali ke 
SAU. 
 
 
Tabel 2. Pendapat Wisatawan Terhadap Saung Angklung Udjo
No Daya Tarik Jumlah 
Masukan 
% 
1. Alat Musik Angklung 10 14,28 
2. Sosok Mang Udjo 3 4,29 
3. Manajemen Saung Angklung Udjo 8 11,43 
4. Pertunjukan Saung Angklung Udjo 27 38,57 
5. Laboratorium Pendididkan dan Pelestarian Budaya 13 18,57 
6. Suasana Saung Angklung Udjo 9 12,86 
 Jumlah 70 100 
Sumber: Olahan Pribadi, 2015 
 
Promosi 
1. Suvenir Kalung Berbentuk Angklung  
Sebagai sarana promosi, SAU 
melakukannya dengan suvenir berupa 
kalung berbentuk angklung yang dapat 
dibuat sendiri oleh para pengunjung 
yang kemudian dibawa pulang.  
 
 
Gambar 2 Suvenir Kalung Angklung 
 
Suvenir gantungan angklung ini sangat 
efektif karena dapat menjadi bagian 
promosi SAU, serta menjadi kenang-
kenangan bagi wisatawan yang berkunjung 
ke SAU. Diharapkan wisatawan berkunjung 
kembali dan menceritakan pengalamannya 
kepada keluarga, teman-teman dan relasi 
agar berkunjung ke SAU.  
Secara tidak langsung, SAU sudah 
melakukan promosi dengan bantuan 
pelanggan, sehingga masyarakat menjadi 
mengetahui mengenai SAU. Wisatawan 
yang berkunjung menyukai pemberian 
suvenir kalung angklung yang diberikan 
SAU, karena dengan suvenir tersebut bisa 
menjadi bukti dan kenang-kenangan 
bahwa mereka berkunjung ke SAU. Suvenir 
angklung tersebut dibuat sendiri oleh 
wisatawan dan dibawa pulang gratis, 
sehingga ada rasa puas pada diri 
wisatawan. Selain dengan suvenir angklung 
tersebut, adanya diskon potongan harga 
sangat menarik minat kunjungan 
wisatawan lokal.  
2. Media Online 
Kunci utama dalam manarik minat 
wisatawan mancanegara adalah 
tergantung strategi promosi yang 
dilakukan, karena strategi promosi 
harus dilakukan secara berkelanjutan. 
Strategi bauran komunikasi pemasaran 
yang efektif dalam menarik minat 
wisatawan mancanegara adalah 
menggunakan strategi periklanan, 
seperti media online.  
Menggunakan media online dengan 
promosi lewat website SAU, 
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menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa 
Indonesia dan bahasa Inggris. 
Dengan menggunakan website dapat 
dijangkau oleh wisatawan lokal maupun 
mancanegara yang ingin mencari 
informasi mengenai SAU dari tempat 
mereka berada tanpa harus datang ke 
SAU.  
Informasi yang tersedia di website harus 
lengkap dan menggambarkan 
perusahaan tersebut. Dalam website 
SAU, terdapat informasi-informasi 
mengenai SAU, sejarah SAU, event-
event, hingga foto-foto yang dapat 
menarik minat dari wisatawan untuk 
berkunjung ke SAU.  
Kelebihan dari website sendiri adalah 
dapat dijangkau secara luas oleh 
wisatawan mancanegera, karena 
masyarakat mancanegara sudah tidak 
asing lagi dengan namanya website.  
Kelebihan dari website SAU adalah 
informasi yang tersedia sudah lengkap, 
mulai dari contact person, terhubung ke 
facebook dan twitter, adanya photo 
gallery, video gallery, sejarah SAU, 
event-event, dan promosi lainnya.  
Kelemahannya adalah website SAU 
kurang interaktif, dimana tidak ada 
interaksi antara wisatawan/ pelanggan 
dengan pihak SAU, tidak adanya 
komentar-komentar yang ada di photo 
gallery. 
Sebaiknya website tersebut bisa 
ditambahkan dengan content mp3 lagu-
lagu dengan alat musik angklung yang 
menggambarkan suasana pedesaan. 
Sehingga pada saat membuka website, 
langsung terasa suasana pedesaan khas 
Sunda, yang menjadi daya tarik orang-
orang untuk berkunjung ke SAU. Selain 
tambahan mp3, di website sebenarnya 
sudah tersedia video gallery, tapi setelah 
dibuka ternyata tidak ada videonya, oleh 
karena itu sebaiknya pihak SAU segera 
memperbaiki content-content yang tidak 
bisa dijalankan dalam website, seperti 
video tersebut. Selain website penggunaan 
SNS juga sangat diperlukan seperti 
peningkatan media akun youtube SAU. 
content-content yang perlu diperbaharui 
melalui website atau media sosial SAU 
adalah mencangkup jadwal pertunjukan 
musik setiap harinya, foto-foto dan video 
terbaru kegiatan yang ada di SAU. 
 
SIMPULAN  
Kampanye sosial dalam rangka pelestarian 
angklung tidak dapat dilakukan oleh Saung 
Angklung Udjo (SAU)  saja. Pemerintah 
Daerah Jawa Barat juga harus mendukung 
upaya ini, karena angklung bukan hanya 
untuk masyarakat Jawa Barat, melainkan 
juga mewakili Indonesia di mata dunia. 
Promosi nama angklung sudah kita 
dapatkan dengan pengakuan UNESCO  di 
tahun 2011, bahwa angklung adalah 
warisan tradisional Indonesia. Tindakan 
yang dilakukan oleh SAU seperti 
menggunakan bauran komunikasi 
pemasaran, yang terdiri dari iklan, promosi 
penjualan, acara dan pengalaman, 
hubungan masyarakat dan pengalaman, 
pemasaran langsung, pemasaran interaktif, 
pemasaran dari mulut ke mulut, dan 
penjualan personal, tidaklah berguna jika 
faktor internal dan ekternal tidak saling 
mendukung. 
Faktor internal misalnya, keramahan dari 
pegawai di Saung Angklung Udjo saat 
menerima tamu, ataupun memperbaiki 
content-content yang tidak bisa dijalankan 
dalam website SAU. 
Faktor eksternal misalnya, kemacetan yang 
tidak diatasi segera di wilayah khususnya 
sekitar Saung Angklung Udjo, dan Jawa 
Barat umumnya. Berdasarkan simpulan 
dari penelitian ini, maka saran agar “Kajian 
Pelestarian Alat Musik Angklung dalam 
Bentuk Kampanye Sosial” dapat berjalan 
dengan baik adalah sebagai berikut:  
1. Manajemen SAU disarankan untuk terus 
meningkatkan kualitas dan pelayanan 
yang ada di Saung Angklung Udjo, 
melanjutkan melakukan kegiatan 
promosi yang telah ada dan selalu 
berinovasi pada produk dan 
meningkatkan kualitas pelayanan.  
2.  Pemberian suvenir berupa kalung 
berbentuk alat musik angklung kepada 
wisatawan, baik lokal maupun manca  
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negara, merupakan cara yang tepat 
yang sudah dilakukan manajemen SAU. 
Hal ini turut melestarikan alat musik 
angklung. Inovasi perlu dilakukan, agar 
tidak membuat wisatawan bosan. 
Misalnya bentuk dan warna angklung 
yang berbeda, bisa juga dengan kalung 
logo SAU dan sesuai dengan tema event 
yang sedang diselenggarakan oleh SAU.  
3. SAU sebaiknya melakukan inovasi 
dalam membuat website yang menarik 
dan interaktif, seperti dengan adanya 
penambahan mp3 berisi lagu-lagu khas 
angklung yang menjadi ciri khas SAU 
agar pada saat membuka website akan 
langsung terasa suasana pedesaan 
Sunda. 
Photo gallery, video gallery yang ada di 
website juga perlu diperbaharui agar 
dapat menarik minat kunjungan 
wisatawan lokal dan mancanegara. 
Website SAU sebaiknya khusus 
dikendalikan oleh orang tertentu, 
karena website harus diperbaharui 
setiap ada kegiatan baru.  
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